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ABSTRAK
Artikel ini menunjukkan pergeseran fenomena budaya foto polaroid dari era analog ke era digi-

tal dan dampaknya terhadap pembentukan citra. Polaroid telah menjadi simbol kuat dengan kemampuan 
menghasilkan foto instan yang dapat dilihat langsung secara fisik. Dengan kemajuan teknologi digital, 
fotografi polaroid masih diminati dan mampu beradaptasi hingga saat ini. Perkembangan kamera digital 
dan aplikasi smartphone memungkinkan pengguna memotret dan mengedit gambar secara instan dengan 
tetap menggunakan citra polaroid sebelumnya. Hal ini mengarah pada munculnya pergerakan revolusi kul-
tur visual polaroid dalam bentuk filter digital dan platform media sosial yang tetap mengapresiasi estetika 
foto polaroid. Melalui pendekatan kualitatif, artikel ini memperlihatkan perkembangan foto polaroid dari 
analog ke digital sehingga membentuk citra dalam modernitas budaya. Penelitian ini membentuk wawasan 
baru terhadap pergeseran teknologi dapat memengaruhi makna dan persepsi terhadap foto polaroid saat ini.
kata kunci: citra, budaya, makna, polaroid

ABSTRACT
	 This article aims to show the shifting process of the cultural phenomenon of Polaroid photography 

from the analog era to the digital era and its impact on image production up to the present day. Polaroid 
has become a strong symbol with its ability to produce instant photos that can be seen physically. With the 
current advancements in digital technology, Polaroid photography has undergone significant changes in 
creating its meaning. The development of digital cameras and smartphone applications allows users to 
easily capture and edit images instantly while still adapting the previous Polaroid image. This has led to the 
emergence of a visual cultural revolution movement in the form of digital filters and social media platforms 
that continue to appreciate the aesthetics of Polaroid photos. Through a qualitative approach, this article 
will analyze the process of Polaroid photo development from analog to digital, thus shaping the image in 
cultural modernity. This research will also provide new insights into how technological shifts can affect the 
meaning and perception of Polaroid photos today.
Keywords: image, culture, meaning, polaroid 

PENDAHULUAN 
Fotografi analog terus mengalami 

perkembangan sebagai salah satu bagian 
dari media sebab adanya adaptasi beru-
pa digitalisasi dan cara membagi hasil 
foto yang bersifat instan. Pada dasarnya, 
fotografi analog tradisional memerlu-
kan tiga tahap untuk menghasilkan foto, 
yaitu pengambilan foto dengan kamera, 
pencucian film, hingga penyebaran ke 
publik dalam bentuk hasil cetak (Adams, 
2019). Menurut Oliveira (2019), fo-
tografi analog memerlukan konsep baru 

untuk memperluas makna dengan me-
manfaatkan keberadaan teknologi.  Per-
luasan makna tersebut dapat menjelas-
kan foto sebagai objek telah berkembang 
dari makna historis menjadi objek yang 
menjelaskan keadaan saat ini sehingga 
perspektif foto bertambah luas.

Polaroid masih diminati kare-
na sifatnya yang instan dan fisik. Ke-
mampuan untuk melihat hasil foto se-
cara langsung memberikan kekuatan 
hubungan pengamat dengan momen 
yang terbentuk pada foto. Keunikan ini 
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memberikan pengalaman yang berbeda 
dari fotografi digital, sehingga hasil foto 
dapat dilihat dan disentuh secara nyata. 
Meskipun teknologi digital memberi-
kan kenyamanan dan kecepatan dalam 
mengambil foto, banyak orang masih 
tertarik dengan pengambilan momen 
dengan polaroid. Hal ini didukung oleh 
kenaikan produksi kamera INSTAX Fu-
jifilm sebanyak 20% (Fujifilm Reinforces 
Production Facilities for INSTAX Films, 
2023) karena tingginya permintaan kon-
sumen terhadap jenis kamera tersebut 
pada 2023.

Dalam perkembangannya, citra 
visual foto polaroid tetap menarik dan 
diminati karena memiliki kemampuan 
untuk menyesuaikan dengan perkem-
bangan teknologi. Munculnya filter digital 
yang meminjam tampilan foto polaroid, 
aplikasi khusus untuk mengedit dan 
membagikan foto dengan citra foto po-
laroid, serta platform media sosial yang 
memungkinkan pengguna untuk berba-
gi hasil jepretan polaroid secara luas, 
telah menghidupkan kembali minat ser-
ta penggunaan polaroid dalam bentuk 
yang baru. Pada era baru, polaroid tetap 
mampu bertahan dengan memanfaatkan 
teknologi sehingga mampu memberi-
kan sirkulasi informasi dan kemudahan 
penggunaan kamera. Dalam perkem-
bangannya, polaroid dapat memper-
tahankan sisi teknik dan simbolik foto 
analog serta memanfaatkan perkem-
bangan teknologi digital (Margadona, 
2023). Inovasi ini membuat foto polaroid 
dapat membentuk makna melalui metode 
pengambilan foto dan sisi citra visual se-
bab media fotografi yang berbeda me-
mengaruhi konsep dan makna yang ada 
pada foto (Stockholm University, SE & 

Callahan, 2018). Melalui penelitian ini, 
peneliti mengkaji perubahan teknologi 
dan pergeseran produksi foto polaroid 
sebagai pembentukan citra yang dikon-
sumsi dan diinterpretasikan. Pembaha-
san ini akan mengkaji penyebab foto po-
laroid masih diminati serta pengaruhnya 
sebagai sebuah bentuk perluasan makna 
dan fungsi hingga saat ini.

PEMBENTUKAN CITRA PADA 
POLAROID

Citra merupakan pengetahuan dan 
sikap (Soemirat & Ardianto, 2007), ke-
san, perasaan, dan gambaran (Canton 
dalam Sukatendel, 1990) yang dimiliki 
oleh kelompok terhadap seseorang, pe-
rusahaan, aktivitas maupun objek yang 
sengaja diciptakan untuk memiliki nilai 
positif (Sukatendel dalam Soemirat & 
Ardianto, 2007) dan dapat berbeda dengan 
realitas sesungguhnya (Rakhmad dalam 
Soemirat dan Ardianto, 2007). Maka dari 
itu, citra dapat diartikan sebagai gam-
baran yang didapat oleh lingkungan di 
sekitar atau pihak lain sebagai hasil 
pengalaman dan pengetahuan tentang 
suatu objek. Citra polaroid membentuk 
gambaran atau kesan spontan, cepat, ser-
ta memiliki makna tersendiri.

Citra dapat terbentuk dari pengetahuan 
dan informasi-informasi yang diteri-
ma seseorang. Komunikasi yang terjadi 
dapat menimbulkan perilaku tertentu dan 
cenderung memengaruhi cara individu 
mengorganisasikan citra tentang sosial 
(Elviaro, 1995). Menurut Nimpoerno (dalam 
Soemirat & Ardianto, 2007), pembentu-
kan citra secara kognitif dapat dijelaskan 
dalam struktur teori sistem komunikasi. 
Proses tersebut dijelaskan dalam bagan 
pada gambar 1.
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Pembentukan citra pada foto po-
laroid terjadi saat manusia mendapat 
stimulus atau rangsangan dari luar. Pada 
konteks foto polaroid, stimulus pemben-
tuk citra dapat berupa informasi yang berasal 
dari luar, seperti objek yang difoto, ca-
haya, komposisi visual, dan konteks 
lingkungan tempat pengambilan gam-
bar. Kontak langsung secara fisik menja-
di rangsangan visual yang memengaruhi 
pembentukan citra. Terdapat empat fak-
tor yang dapat memengaruhi stimulus 
sampai akhirnya membentuk respons 
atau perilaku pada objek polaroid. Empat 
faktor tersebut adalah persepsi, kognisi, 
motivasi, dan sikap. 

Persepsi terjadi ketika individu 
mengamati unsur-unsur pada foto pola-
roid dan mengaitkannya dengan pema-
haman mereka. Proses informasi visual 
yang terlihat dalam foto menjadi salah 
satu contoh persepsi sehingga terbangun 
pemahaman tentang objek dalam foto 
serta konteks foto tersebut. Kognisi ber-
kaitan dengan pengetahuan, keyakinan, 
dan konsep yang dimiliki individu. Da-
lam konteks foto polaroid, kognisi indi-
vidu berperan dalam memahami objek 
yang difoto serta hubungannya dengan 
pengetahuan sebelumnya sehingga ter-
bentuk ide atau konsep tentang foto po-
laroid. Motivasi individu juga dapat me-
mengaruhi pembentukan citra pada foto 

polaroid, seperti minat pribadi, preferensi 
estetika, dan eksistensi individual dalam 
masyarakat. Motivasi individu ini dapat 
memengaruhi cara seseorang melihat, 
memilih, dan mengevaluasi objek. Fak-
tor terakhir adalah sikap yang merupa-
kan hasil evaluasi individu terhadap kon-
sekuensi-konsekuensi penggunaan suatu 
objek. Dalam konteks foto polaroid, 
sikap muncul dalam respons individu ter-
hadap kepuasan mengenai hasil foto. Ke-
empat faktor tersebut dapat menghasilkan 
perilaku atau respons terhadap citra foto 
polaroid. Perilaku dan respons dapat be-
rupa aktivitas seperti memamerkan foto 
kepada orang lain, mengunggahnya ke 
media sosial, atau menggunakan gambar 
sebagai sarana ekspresi diri. Perilaku ini 
mencerminkan cara individu berinteraksi 
dengan foto polaroid yang menghasilkan 
makna dan memengaruhi persepsi dan 
citra yang terbentuk dari gambar terse-
but. 

Berdasarkan skema pembentukan 
citra, dapat disimpulkan bahwa pemben-
tukan citra pada foto polaroid melibat-
kan stimulus visual, persepsi, kognisi, 
motivasi, sikap, perilaku, dan respons 
individu terhadap foto polaroid. Aspek 
tersebut memengaruhi persepsi individu 
saat melihat foto dengan frame Polaroid 
dalam pembentukan interpretasi makna 
historis. 

Gambar 1 Skema model pembentukan citra pengalaman stimulus 
(sumber: Soemirat dan Elvinaro, 2007)



Jurnal KATARUPA    |    Vol. 1, No 2, November 202358

REVOLUSI BUDAYA VISUAL 
PADA FOTOGRAFI POLAROID

Perkembangan teknologi mulai 
memengaruhi pemaknaan ulang pola-
roid sebagai suatu objek. Perkembangan 
tersebut terjadi karena munculnya mo-
dernitas yang membentuk logika keba-
ruan (Sugiharto, 2019) sehingga terjadi 
pembentukan kultural baru yang diter-
jemahkan ulang sebagai bentuk kerang-
ka baru. Modernitas ini memengaruhi se-
buah citra foto polaroid menjadi bentuk 
interpretasi baru, didukung oleh logika 
kebaruan tersebut. Bahwa kini sebuah 
foto melalui foto polaroid bisa diben-
tuk dan diciptakan, tidak hanya mem-
bekukan sebuah momen historis tertentu 
(Pâquet, 2019), tetapi juga sebagai 
instrumen penciptaan memori. 

Foto polaroid yang dulunya memi-
liki fungsi untuk menangkap momen 
sekarang memiliki pertambahan mak-
na dan fungsi. Foto polaroid pada pem-
bentukan historis atau momen tertentu 
dihasilkan melalui bentuk yang dikon-
versi ke dalam sebuah objek lembar foto 
(Buse, 2020).   Polaroid kemudian memi-
liki perpanjangan makna sebagai kumpu-
lan fragmen kehidupan sehari-hari (Le 
Moignan dkk., 2017) dengan adanya 
perkembangan teknologi yang dapat 
memungkinkan foto polaroid dikonver-
si dalam bentuk digital. Perkembangan 
tersebut juga menunjukkan bahwa foto 
polaroid memiliki pertambahan fungsi 
baru untuk membuat momen yang dapat 
menerangkan apa yang terjadi saat ini 
(Hand, 2020).

Hal tersebut menunjukkan proses 
terbentuknya revolusi dalam kultur vi-
sual pada sebuah foto polaroid. Revolusi 
ini terbentuk sebagai respons terhadap 

perkembangan teknologi digital dan 
penyebaran citra digital dalam sebuah 
budaya interpretasi foto polaroid. Revolusi 
budaya visual merupakan salah satu ben-
tuk perubahan dalam cara orang mema-
hami, menciptakan, dan mengonsumsi 
gambar secara visual (Hall, 1997). Dengan 
adanya perkembangan tersebut, polaroid 
kini memiliki pemikiran yang luas kare-
na adanya pertambahan pola konsumsi 
baru untuk menikmati citra visualnya 
melalui sebuah bentuk digital.

Revolusi kultur visual didorong 
oleh beberapa faktor (Factory, 2004). 
Pertama, perkembangan teknologi digital 
pada media sosial dan fitur filter pada 
proses pasca produksi foto (Liu, 2022) 
telah mengubah cara kita menciptakan, 
memproses, dan membagikan foto. 
Pergeseran paradigma komunikasi vi-
sual telah memengaruhi revolusi kultur 
visual. Polaroid pada bentuk visual se-
karang menjadi bahasa universal yang 
dapat dengan cepat dan mudah dikomu-
nikasikan melalui platform digital dan 
media sosial (Zappavigna, 2016). 

Polaroid yang dihasilkan di sosial 
media tidak lagi membahas komposisi 
dan teknisnya, tetapi mengalami perluasan 
bahwa polaroid dapat dirancang un-
tuk menerangkan apa yang terjadi saat 
ini melalui sebuah filter tertentu. Foto 
yang dihasilkan diproses dengan meng-
gunakan citra polaroid pada media so-
sial menggunakan serangkaian teknik 
pasca-pemrosesan (Liu, 2022). Hal ini 
menekankan peran penting media sosial 
dalam mengonfigurasi ulang hasil pro-
duksi foto pada keseharian (Hand, 2020). 
Perkembangan teknologi yang memengaruhi 
perubahan perilaku manusia pada foto 
(Jensen, 2014) dijelaskan melalui skema 
pada gambar 2.
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Perpanjangan makna dan fung-
si yang terbentuk dalam perkembangan 
foto polaroid dapat menggambarkan cara 
bias kehidupan nyata dan virtual mem-
bentuk interkoneksi antara keduanya 
(Serafinelli, 2017). Oleh karena itu, foto 
polaroid kini dapat hadir pada berbagai 
momen juga dapat menyampaikan pe-
san yang lebih ekspresif. Foto polaroid 
mengalami perluasan makna dan fungsi 
sebagai bagian dari objek desain, di da-
lamnya mengandung pesan yang dapat 
dikomunikasikan sehingga perkem-
bangan makna dan fungsi foto polaroid 
dapat dimanfaatkan untuk mempermu-
dah dan memperluas penyampaian pesan 
pada objek desain. 

MEMAKNAI CITRA FOTO POLA-
ROID DARI ASPEK EPISTEMOLO-
GI

Citra pada epistemologi dapat di-
lihat secara mendalam melalui proses 
dalam usaha individu memperoleh struk-
tur, metode, dan validitas sosial (Uhi, 
2016). Dalam konteks objek foto pola-
roid, epistemologi berperan penting da-

lam memahami dasar-dasar pengetahuan 
tentang citra yang dihasilkan melalui 
foto polaroid. Epistemologi membahas 
pertanyaan mendasar mengenai sifat, 
batasan, dan keberadaan pengetahuan 
yang dapat diperoleh melalui citra foto 
polaroid. 

Setelah fotografi analog masuk ke 
perkembangan digital, konsep episte-
mologi dalam konteks foto polaroid juga 
mengalami perubahan yang signifikan. 
Masuknya platform digital dan media 
sosial telah memberikan perluasan mak-
na pada foto, namun juga menyebabkan 
hilangnya beberapa elemen yang terkait 
dengan epistemologi tradisional foto po-
laroid. 

Foto polaroid yang dulunya memi-
liki makna tetap sekarang berubah sehingga 
memiliki makna tidak tetap. Fotografi 
dengan makna tetap didasari oleh film 
negatif dan bentuk fisik cetak sebuah 
foto. Sebelumnya, proses fotografi dimulai 
dengan mencari material yang tepat un-
tuk dimasukkan ke dalam kamera, untuk 
menangkap gambar hingga mencetak 
hasil gambar (Bamberg, 2012), sekarang 

Gambar 2 Skema perluasan makna 
(sumber: dokumentasi pribadi)
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foto berpusat pada bentuk visual yang 
dihasilkan. Elemen fotografi yang beru-
pa file digital kini dapat diproduksi, di-
reproduksi, dibagikan secara digital, dan 
tidak dicetak, tetapi ditampilkan pada 
layar (Cobley & Haeffner, 2009). Selain 
itu, foto juga terbuka untuk dimanipula-
si, mudah dibagikan, mobile, dan dapat 
dilihat pada layar dan bertahan sebentar, 
dapat dihapus, dan dapat dihilangkan 
tanpa usaha yang besar (Bull, 2010). Dengan 
demikian, dengan adanya teknologi, foto 
dapat berfungsi sebagai cerminan objek 
asli dan juga dapat mengubah bentuk 
objek aslinya.

Dalam era digital dan media sosial, 
foto polaroid tidak hanya dianggap se-
bagai representasi akurat dari realitas se-
hingga dapat mengakibatkan lenyapnya 
batas-batas yang ada. Penyebaran foto 
polaroid melalui platform digital memu-
ngkinkan manipulasi, penyuntingan, dan 
pengeditan yang luas sehingga mengabur-
kan batas antara citra asli dan citra yang 
diubah. Hal ini menyebabkan foto pola-
roid mampu bertahan di tengah perkem-
bangan teknologi digital sehingga objek 
tersebut dapat memberi opsi pada indi-
vidu dalam memperluas persepsi pada 
berbagai makna foto yang dihasilkan.

Dengan demikian, epistemologi 
menjelaskan perubahan objek foto se-
cara signifikan setelah analog masuk ke 
perkembangan digital dengan membias-
kan citra baru yang terbentuk. Pengaruh 
platform digital dan media sosial menye-
babkan perluasan makna foto, namun 
juga menghilangkan beberapa elemen 
konvensional yang terkait dengan 
epistemologi foto polaroid. 

MEMAKNAI CITRA FOTO POLA-
ROID DARI ASPEK ONTOLOGI

Ontologi merupakan konsep yang 
menggambarkan eksistensi sebuah ob-
jek, baik dalam hierarki, fungsi, maupun 
relasi objek dengan sebuah budaya yang 

ada (Jiang dkk., 2005). Ontologi dapat 
menentukan citra pada sebuah foto po-
laroid untuk memudahkan sosial mema-
hami konsep budaya (Thomasson, 2005). 
Pembentukan citra memerlukan latar be-
lakang budaya yang kuat untuk menentu-
kan eksistensi foto polaroid.

Cerminan Realitas Objek Foto Pola-
roid

Foto polaroid merupakan hasil 
pembekuan cahaya sebuah objek fisik 
menjadi susunan bentuk visual pada per-
mukaan kertas. Sebagai sebuah objek, 
foto polaroid merupakan bentuk material 
fisik ruang dan waktu yang dibentuk dari 
momen yang memiliki hubungan emo-
sional dengan manusia dan menjadi ba-
gian dalam praktik keseharian. Berdasar-
kan sudut pandang nilai, objek yang ada 
dalam foto polaroid tersebut tidak hanya 
bentuk representasi suatu hal, melainkan 
subjek yang menggambarkan realitas ke-
jadian asli atau momen sebenarnya yang 
sedang dilihat oleh pengambil foto (Scru-
ton, 1981). Hal ini menunjukkan bahwa 
hasil foto tersebut merupakan makna 
yang dipahami oleh pengambil foto.

Kepuasan atas Ketidaksempurnaan 
pada Foto Polaroid

Foto polaroid merupakan bentuk 
fotografi analog yang mampu beradapta-
si di tengah perkembangan teknologi media. 
Bagi penggunanya, polaroid memberi-
kan kesan tidak terduga dan tidak sem-
purna pada hasil fotonya (Buse, 2010). 
Proses menunggu hasil dan ekspektasi 
yang dialami oleh pengguna polaroid ini 
dianggap memberikan pengalaman beru-
pa kepuasan tersendiri. Proses menung-
gu hasil cetak foto langsung dari kamera 
polaroid dengan visibilitas yang tidak 
tajam memberi kesan ritual bagi indivi-
du pengguna yang mengalami rasa jenuh 
dengan teknologi yang selalu terkesan 
sempurna (Han, 2020). Menurut Elkins 
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(2007), manusia selalu ingin terendam 
dalam perasaan menolak keadaan seka-
rang untuk kembali merasakan euphoria 
dalam nostalgia. Hal ini diwakili oleh 
pengalaman yang diberikan oleh kamera 
polaroid yang dianggap autentik.

Memiliki sifat yang kontradiktif, 
fotografi digital seolah-olah sudah di-
manipulasi secara digital sebab adanya 
teknologi yang membuat foto dihasilkan 
dalam bentuk bit. Hal ini menyebabkan 
foto tidak lagi terasa seperti gambaran 
asli yang menggambarkan objek dan ma-
nusia yang apa adanya (Morlot, 2013). 
Pengambilan foto dengan analog dipengaruhi 
oleh insting, kemauan, dan pertim-
bangan dibanding dengan fotografer 
digital saat ini yang cenderung lebih im-
pulsif, namun pada proses post-produksi 
hingga pencetakan hasil foto, fotografer 
sadar akan tindakan pengambilan gam-
bar yang ia lakukan (Bamberg, 2012).  
Foto polaroid dianggap dapat menang-
kap momen asli sebab kamera selalu 
diletakkan di tengah objek, pencahayaan 
yang tidak dapat diatur, kontras, tidak ta-
jam, dan latar belakang objek yang dita-
mpilkan dalam kualitas yang sederhana 
(Stockholm University, SE and Callahan, 
2018), warna yang dihasilkan dari foto 
polaroid juga memiliki kesan kuno tanpa 
kontras tinggi (Morlot, 2013) dengan jumlah 
film yang terbatas (Edwards, 2012). Fo-
tografi dengan timing (waktu) pengam-
bilan pada momen dan konteks yang 
sama pula dapat menciptakan makna 
yang berbeda (Bamberg, 2012). Hal ini 
yang memberikan kesan relasi tersendiri 
antara pemilik foto polaroid dengan hasil 
foto.

MEMAKNAI CITRA FOTO POLA-
ROID DARI ASPEK DROMOLOGI

Dromologi citra pada perkembangan 
foto polaroid membentuk hubungan an-
tara citra yang cepat dan makna dalam teknologi 

polaroid (Batchen, 2001) dengan melibat-
kan pemahaman tentang cara teknologi me-
mengaruhi pengalaman waktu dan ruang 
(Wells, 2011) dalam pembentukan mo-
dernitas pada foto polaroid.

Dalam konteks perkembangan 
Polaroid, dromologi citra dapat dilihat 
berdasarkan pembentukan aspek-aspek 
berikut.
1. Kecepatan Pembentukan Citra

Polaroid dengan kemampuan secara 
instan mengubah cara individu berin-
teraksi dengan foto, karena tidak perlu 
menunggu pengembangan yang lebih 
lama seperti pada film analog lainnya 
(Factory, 2004). Polaroid masih dimi-
nati karena telah membentuk budaya 
dalam menikmati momen pada sebuah 
lembar foto (Buse, 2020). Dengan ke-
cepatan menghasilkan foto tersebut, 
polaroid membentuk hubungan yang 
kuat antara pembentukan foto oleh 
pengguna dengan nilai historis dari fo-
tografi.

2. Membagikan Foto Polaroid dengan  
Cepat

Perkembangan teknologi berupa filter 
foto polaroid mengakibatkan adanya 
penambahan makna baru (Pâquet, 
2019) sebagai bentuk komunikasi 
sekunder dengan objek aslinya (Rom-
ney and Johnson, 2020). Objek frame 
putih foto polaroid mampu membu-
ka kesadaran individu atau kelompok 
akan realitasnya hingga membangun ciri 
khas mengenai hal tersebut (Bam-
berg, 2012). Oleh karena itu, teknolo-
gi polaroid juga memfasilitasi pem-
bagian foto polaroid dengan cepat. 
Foto yang dihasilkan dengan kamera 
polaroid dapat segera diberikan atau 
dibagikan kepada orang lain tanpa 
perlu pengolahan tambahan. Hal ini 
memungkinkan pengalaman dan per-
ayaan momen secara langsung.
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3.   Reproduksi dan Duplikasi
Foto polaroid yang berpusat pada 
fisiknya dapat diubah menjadi doku-
men digital yang lebih mudah dipro-
duksi dan dibagikan secara digital 
(Cobley & Haeffner, 2009). Polaroid 
memungkinkan foto diproduksi den-
gan mudah melalui perkembangan 
filter foto polaroid (Liu, 2022). 
Penggunaan teknologi tersebut dapat 
mengubah pengalaman dan praktik 
fotografi sehingga dapat menghasil-
kan foto polaroid dalam jumlah yang 
lebih banyak di rentang waktu yang 
sama. Hal ini memengaruhi cara indi-
vidu melihat dan berinteraksi dengan foto 
polaroid, mengubah dinamika sosial, 
dan memperluas budaya citra foto 
polaroid. 

SIMPULAN
Fenomena budaya foto polaroid 

telah mengalami pergeseran yang sig-
nifikan dari era analog ke era digital. 
Dengan adanya kemajuan teknologi 
digital saat ini, polaroid sebelumnya ha-
nya memiliki fungsi sebagai alat yang 
dapat menghasilkan foto instan yang se-
cara langsung dilihat secara fisik. Mun-
culnya teknologi filter dan aplikasi da-
lam smartphone menimbulkan perluasan 
pembentukan makna baik pada proses 
fotografi maupun objek foto polaroid. 
Perkembangan teknologi digital memu-
dahkan pengguna untuk memotret dan 
mengedit foto secara instan dengan tetap 
mempertahankan estetika dan citra pola-
roid sebelumnya. Hal tersebut terbentuk 
karena adanya kemampuan filter digi-
tal yang mengadopsi gaya foto polaroid 
serta platform media sosial yang ma-
sih mengapresiasi dan mengedepankan 
makna foto polaroid tersebut.

Gambar 3 Foto Polaroid 
(sumber: dokumentasi probadi)
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Secara epistimologi, foto polaroid 
mengalami perubahan signifikan dan 
membentuk citra baru. Platform digi-
tal dan media sosial dapat memperluas 
makna foto polaroid dan menghilangkan 
beberapa elemen konvensional yang ter-
kait dengan epistemologi foto polaroid. 
Berdasarkan aspek ontologinya, eksis-
tensi foto polaroid memberikan kesan ti-
dak terduga dan tidak sempurna pada ha-
sil foto, pengambilan foto polaroid tetap 
digemari karena memberi kesan ritual 
bagi individu dan penggunanya yang 
mengalami rasa jenuh dengan teknologi 
yang terkesan sempurna. Dalam konteks 
dromologi, pergeseran foto polaroid dari 
analog ke digital mencerminkan peru-
bahan kecepatan dalam menghasilkan 
objek foto polaroid. Hal tersebut dapat 
menghasilkan foto yang lebih mudah 
diproduksi dan dibagikan dengan tidak 
merubah citra visual foto polaroid sehing-
ga memiliki relasi yang kuat antara nilai 
historis, bentuk objek fisik, dan keprak-
tisan.

Dengan memahami perkembangan 
ini, pengaruh, nilai, dan makna yang di-
miliki foto polaroid dalam membentuk 
citra visual dapat dipahami. Penelitian 
ini juga memberikan pemahaman tentang 
cara teknologi dapat memberikan prefe-
rensi dan pengalaman yang signifikan 
bagi pengguna untuk memosisikan foto 
polaroid dalam praktik keseharian. Pe-
rubahan ini dapat dipahami sebagai ben-
tuk apresiasi peran budaya visual dalam 
menghadapi perkembangan teknologi 
dan memahami cara citra dan makna terus 
berkembang dari bentuk analog hingga 
digital pada foto polaroid hingga saat ini.
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